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Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu suingg& pelajaran yang
harus ada dalam setiap jenjang penyelenggaraandgendformal di Indonesia.
Materi Pendidikan Agama Islam tidak hanya membabkatang ilmu-ilmu ke-
Islaman saja, tetapi juga ilmu-ilmu lain yang dapaémbantu pencapaian
keberagaamaan Islam secara menyeluruh. Karenaantupendidikan Agama
Islam adalah untuk mewujudkan terciptanya peseidé& ¢yang berkualifikasi
sesuai dengan nilai-nilai ajaran Agama Islam. Péadran Pendidikan Agama
Islam tidak hanya mengajarkan ajaran agama Islempit juga menanamkan
komitmen terhadap ajaran agama Islam yang telaélajgsi. Oleh karena itu,
melalui Pendidikan Agama Islam peserta didik dipkem dapat memahami dan
mengamalkan setiap nilai-nilai yang terkandung rdafaateri Pendidikan Agama
Islam, serta mampu mengembangkannya dalam upayghaepi kehidupan di
masyarakat. Hal ini sesuai dengan Peraturan PetaeriRepublik Indonesia
nomor 55 tahun 2007 pasal 2 dijelaskan bahwa "Eé@ii agama bertujuan
untuk berkembangnya kemampuan peserta didik dalamamnami, menghayati,
dan mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasp@mguasaannya dalam
ilmu pengetahuan, teknologi dan sehi"

Maka dalam proses pembelajarannya Pendidikan Adalaa diharuskan
berorientasi pada pendidikan nilai. Pembelajaramgyiebih menekankan pada
pengembangan aspek afektif. Proses pembelajaran dikembangkan ke arah
penanaman nilai (afektif) yang dibarengi dengangp&huan (kognitif) sehingga
terdorong untuk mengamalkan dan menaati ajarannilanrnilai dasar agama
yang telah tertanam dalam diri peserta didik (psi&orik). Peserta didik
seharusnya lebih aktif dalam proses pembelajaranmeaskipun Pendidikan

Agama Islam berisi muatan materi hafalan yang ldfasihyak. Pembelajarannya
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juga harus menyenangkan dan tetap bermakna sehinggaan Pendidikan
Agama Islam dapat tercapai. Dengan demikian, peskdik dapat menemukan
dan memahami sendiri pengetahuan yang diterima diemumenerapkan nilai
ataupun hikmah yang ada dalam keseharian merekan 8a, aspek afektif juga
menentukan keberhasilan peserta didik dalam pEmbelajarannya.

Melalui pendidikan nilai tersebut, peserta didilpaamemilih, menentukan,
dan mengembangkan nilai-nilainya sendiri terhadapemyang diterima tentunya
didampingi oleh pendidik. Peserta didik akan meémkomitmen terhadap ajaran
agama Islam yang telah dipelajarinya. Karena padékatnya pendidikan nilai
adalah mengantar peserta didik untuk dapat menemukaengenali,
mengembangkan, dan menerapkan nilai-nilai yangatetkng dalam ajaran
agama Islam.

Namun permasalahannya bahwa proses pembelajaratidiRan Agama
Islam masih terbatas pada pengembangan aspek ikoftehdidikan Agama
Islam masih sekedar mengajarkan pengetahuan terd#gmgn agama Islam,
sedangkan penanaman komitmen terhadap ajaran agasedut masih sangat
kurang. Pendekatan pembelajaran yang berpusat paddidik menjadikan
peserta didik menganggap bahwa Pendidikan AganamIsherupakan sekedar
salah satu mata pelajaran yang hanya perlu unhafali Hal tersebut diperkuat
dengan wawancara yang dilakukan peneliti terhagapnta didik dan pendidik di
SMK Negeri 1 Kendal. Berdasarkan pada wawancasehet, diketahui bahwa
peserta didik dalam proses pembelajarannya bepsfsift menerima materi yang
diajarkan. Peserta didik sibuk mencatat materi ydiagarkan. Mencatat materi
tersebut bertujuan agar mendapat nilai bagus, &edikdakan tes. Selain itu,
diketahui bahwa peserta didik masih kurang disjgknlihat masih ada sebagian
peserta didik yang terlambat datang ke sekolaherReslidik juga memiliki
tingkat keberagamaan yang masih kurang. Hal tetsedslinat ketika waktu

istirahat pertama. Diketahui bahwa masih sedikitsepa didik yang
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memanfaatkan waktu istirahat untuk melaksanakanlashdhuha. Dengan
demikian, bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Isf&sih menekankan pada
pengembangan aspek kognitif. Selain itu, pendekgtembelajaran yang
diterapkan merupakan pembelajaran yang berpusat paddidik/guru dengan
ceramah sebagai metodenya. Menjadikan pendidikesark sebagai penguasa
proses pembelajaran. Pembelajaran tersebut bertagar peserta didik disiplin
mendengarkan materi yang diajarkan. Peserta didikntdt untuk mencatat
materi yang diajarkan, namun masih ada juga pedslitayang tidak mencatat.

Salah satu materi yang memerlukan peserta didikkusdpat menemukan,
menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai yang tedksng dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam adalah materi zakat. Zalatipakan salah satu materi
yang berisi hubungan manusia dengan Allah SWT @samsa makhluk ciptaan
Allah SWT. Mengandung nilai-nilai luhur bagi maraisiebagai makhluk sosial.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka diperlukaatu s model
pembelajaran yang aktif, menyenangkan, dan tetapdiaa serta pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Pembelajaran yamggnbantu guru
mengkaitkan antara materi yang diajarkannya desgaasi dunia nyata peserta
didik dan mendorong antara pengetahuan yang dimjikdengan penerapannya
dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarganussyarakat. Model
pembelajaran tersebut dapat diterapkan menggunakagel pembelajaran
kontekstual Contextual Teaching and Learning).

Pembelajaran kontekstu@CTL) adalah suatu strategi pembelajaran yang
menekankan kepada proses keterlibatan peserta skdikra penuh untuk
dapat menemukan materi yang dipelajari dan mengigkannya dengan
situasi kehidupan nyata sehingga mendorong peskdi& untuk dapat
menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Kontruktivisme yang menjadi landasan filosofis uknjpendekatan CTL,

yaitu bahwa pengetahuan dibangun oleh manusiarfpedielik) sendiri secara
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bertahap, yang hasilnya diperluas melalui konteisgyterbatas (sempft)Oleh
karena itu, peserta didik dapat membangun pengatatiubenak mereka sendiri
dan memberi makna melalui pengalaman nyata sehipgggetahuan menjadi
milik mereka sendiriHal tersebut sesuai dengan Pendidikan Agama Iskmy y
berorientasi pada pendidikan nilai. Bahwa pendiikai bukanlah memaksakan
nilai-nilai, tetapi memberi keterampilan kepada gues didik agar mampu
memilih, mengembangkan, menganalisis, mempertamggawabkan dan meng-
internalisasikan nilai-nilainya sendfri.

Berdasarkan pada latar belakang tersebut di atalip berusaha untuk
menerapkan pembelajaran yang dapat membantu pedigita untuk dapat
mengamalkan nilai-nilai ajaran agama Islam meledaita pelajaran Pendidikan
Agama Islam. Atas dasar masalah tersebut peneldélakokan penelitian
mengenai “Efektivitas Model Pembelajaran KonteKst{@ontextual Teaching
and Learning) dalam PAI yang Berorientasi Pada Pendidikan NWateri Zakat
pada Peserta Didik Kelas X Semester Il di SMK Nefekendal Tahun Ajaran
2012-2013".

Dengan penerapan model pembelajaran konteksGatextual Teaching
and Learning) dalam pembelajaran PAI diharapkan efektif bagiepasdidik
untuk dapat menerapkan nilai-nilai ajaran agamaanislisekaligus dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas X<SN&geri 1 Kendal.

Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan demahami pokok
kajian dalam penelitian ini, maka perlu dijelaskangertian dan maksud dari
penelitian ini. Sebagaimana disebutkan di atas bgaul penelitian ini adalah
“Efektivitas Model Pembelajaran KontekstugContextual Teaching and
Learning) dalam PAIl yang Berorientasi Pada Pendidikan Nilateri Zakat pada
Peserta Didik Kelas X Semester Il di SMK Negeri &ndal Tahun Ajaran 2012-
2013".
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Adapun hal-hal yang perlu dijelaskan sehingga terhe pengertian utuh
sesuai dengan maksud dari judul penelitian yangreghya antara lain:
1. Efektivitas

Kata efektivitas berasal dari kata efektif. Dalaramkis Besar Bahasa
Indonesia kata efektif berarti ada akibatnya, pemgnya, yang dapat membawa
hasil atau berhasil guna. Sedangkan efektivitag yaerarti sama dengan kata
keefektifan, adalah keadaan yang berpengaruh, lkatit&an (tentang usaha,
tindakan)’ Efektivitas merupakan suatu usaha untuk memberigangaruh
terhadap keadaan yang sudah ada dengan arah dedmibljang lebih berdaya
guna.
2. Model Pembelajaran Kontekstual

Model pembelajaran kontekstual adalah sebuah muelabelajaran yang
membantu guru untuk mengaitkan materi yang dipelajkeh peserta didik
dengan kondisi dunia nyata melalui kegiatan belaj@ncari, mengolah, dan
menemukan pengalaman belajar yang lebih bersifaikrko (terkait dengan
kehidupan nyata). Sehingga peserta didik terdotorigk menerapkannya dalam
kehidupan mereka.
3. Pendidikan Agama Islam yang berorientasi pada piéati nilai

Pendidikan Agama Islam adalah usaha sadar yandckulda untuk
mempersiapkan peserta didik dalam meyakini, memghamnghayati, dan
mengamalkan ajaran agama Islam melalui kegiatamibgan, pengajaran, dan
latihan dengan memperhatikan tuntutan untuk memghbragama lain dalam
hubungan kerukunan umat beragama dalam masyarakak umewujudkan
persatuan nasionalPembelajaran Pendidikan Agama yang dikembangkan ke
arah proses internalisasi nilai (afektif) yang beraan dengan pengembangan
aspek kognitif sehingga timbul dorongan untuk memgl&an dan menaati ajaran

dan nilai-nilai dasar agama yang telah melekat ndaldiri peserta didik
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(psikomotorik)® Konsep pembelajaran yang lebih menekankan pemgegaba
aspek afektif peserta didik, agar mereka terdotorigk menerapkan pengetahuan
yang mereka terima dalam kehidupan sehari-harikaere
4. Penelitian Eksperimen

Penelitian eksperimen merupakan penelitian yangakisodkan untuk
mengetahui ada tidaknya akibat dari "sesuatu" ydikgnakan pada subjek
selidik? Dalam bukunya 'How to Design and Evaluate Research in Education"
Jack R. Fraenkel dan Norman E. Wallen menyebutk&mwa :

An experiment usually involves two groups of subjean experimental
group and a control or a comparison group, althoiigis possible to
conduct an experiment with only one group (by pilong all treatments to
the same subjects) or with three or more graups.
Penelitian eksperimen biasanya melibatkan dua kedinsubjek, kelompok
ekperimen dan kelompok kontrol atau pembanding, kipee ada
kemungkinan untuk melakukan eksperimen dengan haaya kelompok
(dengan memberikan semua perlakuan pada subjeksgang) atau dengan
tiga kelompok atau lebih.
Berarti penelitian ekperimen adalah suatu metodelji@n yang digunakan
untuk mengetahui akibat suatu perlakuan atau peeolyang diterapkan pada

kelompok ekperimen, sedangkan kelas kontrol seh@gabandingnya.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tersebut di atasilipemerumuskan
permasalahan sebagai berikut:

Apakah model pembelajaran kontesktualoritextual Teaching and
Learning) efektif dalam PAI yang berorientasi pada pendidikilai materi zakat
pada peserta didik kelas X semester Il di SMK NefieiKendal tahun ajaran
2012-20137
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C. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang telah dirumusleka tmjuan penelitian
ini adalah:

Untuk mengetahui efektivitas model pembelajarantédstual (Contextual
Teaching and Learning) dalam PAI yang berorientasi pada pendidikan nilai
materi zakat pada peserta didik kelas X semestei 8MK Negeri 1 Kendal
tahun ajaran 2012-2013.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Bagi peneliti melalui penelitian ini dapat membankmanfaat agar mampu
menerapkan pembelajaran dengan model pembelajanatekistual ¢ontextual
teaching and learning) dalam PAI yang berorientasi pada pendidikan nilai
sekaligus dapat meningkatkan hasil belajar pesétik.
2. Secara Praktis

a. Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan dapat ra€énjsolusi atas
permasalahan yang ada dan memberikan suatu pamdaegabelajaran
baru dalam upaya peningkatan kompetensi guru.

b. Bagi peserta didik untuk membangun sendiri pemahagzaterhadap nilai-
nilai ajaran agama Islam, dan menerapkan dalandiphnnya serta dapat
meningkatkan prestasi belajar.

c. Bagi peneliti sebagai calon pendidik untuk dapabhenapkan pembelajaran

tersebut dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.



